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Konsep Dasar Pembangunan
Sosial

Definisi pembangunan sosial menurut Midgley (2005: 37), adalah
suatu proses perubahan sosial yang terencana yang didesain
untuk mengangkat kesejahteraan penduduk secara menyeluruh,
dengan menggabungkannya dengan proses pembangunan
ekonomi yang dinamis.

DISCOVERY DESIGN DEVELOPMENT DEPLOYMENT




Konsep Dasar Pembangunan
Sosial... (2)

@ Orientasi pembangunan
ekonomi perlu diikuti oleh
pembangunan sosial, yang
diartikan sebagal suatu
usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan secara
menyeluruh. Paling tidak
hal-hal yang berkaitan
dengan pembangunan
sosial tersebut adalah

(a) social services,

(b) social welfare services,
dan (c) community
development.




Paradigma Pembangunan

Definisi Pembangunan

Pembangunan adalah: Tujuan Pembangunan:

* proses perubahan ke . Peningkatan standar hidup (levels
arah kondisi yang lebih of living) setiap orang, baik
baik pendapatannya, tingkat konsumsi
= 3 pangan, sandang, papan, pelayanan
g}leaI:LL:(IaLi]p:g?a};:ng kesehatan, pendidikan, dII: |
terencana. - Penciptaan berbagai kondisi yang
) memungkinkan tumbuhnya rasa
Kartasasmita, 1997 percaya diri (self-esteem) setiap
orang.

Peningkatan kebebasan
(freedom/democracy) setiap orang.

Todaro, 2000

dadang-solihin.blogspot.com




Paradigma Pembangunan (2)
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Program dan Kebijakan yvang rop-down Program dan Kebijakan vang Borrom-up
Mentalitas nrimo Mentalitas proaktf
Meninabobokan potensi lokal Pemberdayvaan sumberdava lokal

Pembangunan Kesehatan berbasis Pembangunan Kesehatan Berbasis
Pemenntah Masvarakat

Sistem purna bayar pelavanan Sistem prabayar pelavanan kesehatan

kesehatan . -
' Pembangunan Kesehatan Mulh Sektor

Pembanguan Kesehatan Sektoral




Kevin P. Clement, 1997, Teori
Pembangunan dari Kiri ke Kanan (From
Right to Left in Development Theory).

1. Teori Pembangunan yang berciri
Kapitalisme

2. Teori Pembangunan yang berciri
Sosialisme

Teori Pembangunan Pertumbuhan Klasik
Model Strukturalis

5. Teori Keterbelakangan dan Ketergantungan
Marxis dan Neo Marxis
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e, Tahap Pertumbuhan Rostow

Tahap pertumbuhan ekonomi suatu negara :
Masa Konsumsi Tinggi 5
(The Age of High Massconsumption)
Gerakan ke arah pendewasaan 4
(The Drive to maturity)

Lepas Landas 3
WELCXe1}))

Prasyarat Untuk Lepas Landas 2
(The precondition for take off)

Masyarakat tradisional 1
(The tradisional society)




Tahap Satu:
Masyarakat
Tradisional

Karakteristik

® Struktur

Sosial
osia sosial hirakhis

Tahap Dua:

Prasyarat Lepas

ENGER

® Urbanisasi

LELERI-EHIEEDS

Landas

¢ Dominasi kelas
wirausaha

Tahap Empat:

Pergerakan
Menuju
Kematangan
Ekonomi

® Peningkatan
urbanisasi

® Peningkatan
kelas

profesional
dan ahli

Tahap Lima:
Era Konsumsi-
Massal
Tingkat Tinggi

* Kelas
menengah
baru
Perubahan
kawasan
pinggiran
kota
Stabilisasi
pertumbuhan
penduduk

e Secara
regional
dikuasai oleh
pemilik lahan

Politik

® Pemerintahan
nasional
terpusat

¢ Fraksi-fraksi yang
dominan
mendorong
modernisasi

® Pemimpin-
pemimpin
sangat
berpengaruh

Kesejahteraa
n sosial
Sumber-
sumber
tambahan
untuk militer
dan
keamanan

* Menolak
perubahan,
fokus tradisi
lama

® Peningkatan
semangat
kemajuan dan
keterbukaan

¢ |nvestasi modal
meningkat

* Penekanan
teknologi

® Harapan
kemajuan

Permintaan
barang-
barang
konsumsi
meningkat




Teori dan Praktek Pembangunan
Kontemporer
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ACHIEVE UNIVERSAL REDUCE
EXTREME POVERTY EQUALITY AND

Millennium Development Goals

D 5

&

IMPROVE MATERNAL
HEALTH




Teori dan Praktek Pembangunan
Kontemporer (2)
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Prinsip-Prinsip Pembangun

Sosial

Midgley (2005: 38-41)@engajukan ada delap}n
dlaﬁtaranya yaitu:

?:k yang periu diperhatikan,

ro%s pembangunan sosial sangat terkait den an pembangunan ekonomi.
Pemba

ngunan saosial mempunyai fokus beibagai macam disi I|n iimu
(interdisipliner) berdasarkan,berbagai iim@iS@sial ang be

Konsep pembangunan sosial lebih mene ;ankan'p
Proses perubahan yang progresif. 4= “
Proses pembangunan sosial bersi t.mterven3|

Tujuan Fembangunan sosial dldgkung dengan beberapa macam strategi, baik
secara langsung maupun tidak langsung; akan menghubung nHintervensi sosial
dengan usaha pembangunan ekonomi: - e,

Pembangunan sosial lebih terkait dengan rakyat secara menyeluruh erta ruang o\
lingkupnya lebih bersifat inklusif atau universal. |

Tujuan pembangunan, so\sml adalah mengangl;at kesejahteraan sosial. RGO
Kesejahteraan sosial menurut Midgley disini rkonotasi pada suatu kond|3| sosml '
di'mana masalah-masalah sosial atur kebutuhan sosial dipenuhi dan terciptanya -
kesempatan sosial (2005:21). Bukan' sekedan keglatan ama lgupun bantuan publlk« .
yang diberikan oleh pemenntah (2005: 19) \

1 :
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MODEL-MODEL
PEMBANGUNAN SOSIAL



TIGA BENTUK PRAKTEK DI MASYARAKAT
([COMMUNITY: PRACTICE

Aksi Komunitas ~ Pendekatan L;y.m

| (Com. Services Appro

7 ?’engen;gangan Masyerakef'
(Community Development)

1. | TUJUAN Mengembangkan
masy.

2. | PARTISIPASI | Masy. yg mendefinis
mencoba mement
mereka sendiri

3. | METODA Menggunakan pro:
dan kooperatif

layanan sebagal
partners

4 | PERANAN Tenaga profesional b
menitikberatkan pd m
direktif ;

(organizer) y

yg ada bersam: '
layanan.




S«.r - MASYARAKAT MISKIN (HUBUNGAN
“#.° ANTAR KONSEP)

 Model intervensi suatu pendekatan pengembangan
masyarakat menurut Batten (1967) dalam Isbandi
R.A. (2003) pada dasarnya ada dua, yakni:

Pendekatan Direktif (Directive approach) dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa community worker tahu
apa yang dibutuhkan dan apa yang baik untuk
masyarakat. Dalam pendekatan ini peranan
community worker bersifat lebih dominan karena
prakarsa kegiatan dan sumber daya yang

dibutuhkan lebih banyak berasal dari community !
worker. \

\\\\ \\\&




lanjutan

* Pendekatan Non-Direktif (partisipatif) dilakukan
berlandaskan asumsi bahwa masyarakat tahu apa
yang sebenarnya mereka butuhkan dan apa yang baik
untuk mereka. Pada pendekatan ini community worker
tidak menenmpatkan diri sebagai orang yang :
menetapkan apa yang baik atau buruk bagi

masyarakat. Pemeran utama dalam perubahan
masyarakat adalah masyarakat itu sendiri, community
worker lebih bersifat menggali dan mengembangkan
potensi masyarakat.




Kurun waktu perkembangan Akhir 1970-an Akhir 1980-an

Pengguna utama embaga Donor, [Organisasi non-pemerintah,
Perguruan Tingagi organisasi lapang
pemerintah

Potensi sumber informasi Pengetahuan masyarakat [Kemampuan masyarakat

Belajar melalui orang luar [Pemberdayaan masyarakat

Perencanaan, proyek, elembagaan dan tindakan
publikasi asyarakat yang
berkelanjutan




PEMBANGUNAN
GLOBAL
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ALISASI DAN ISU
BANGUNAN DUNIA




Sustainable development
and climate change

Global ethics ﬂﬂM Clean water
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The new organization: Different by design

New social contract between

Demographic Technology N ivers Speed in the
1 - employer and worker

upheaval ‘ everywhere, digital everything exponential economy
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haan dan Evaluasi
angunan Sosial




Sustainability
and
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Competence




Programme
context

Current
Situation

Desired
vision

“\-

Programme

efficiency

Programme
effectiveness

Activities Outputs

Outcomes - Impact
Shortterm Med-term Long-term

Goods &
services
produced
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Success Keys - Evaluation




Keswadayaan dalam
Pembangunan Sosial

Midgley (2005:149-201) mengemukakan ada tiga strategi besar, yaitu:

Pembangunan Sosial oleh Individu, di mana kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan dapat diangkat ketika para individu berusaha untuk
mengangkat kesejahteraan mereka masing-masing. Pendekatannya
lebih mengarah pada pendekatan Individualis dan
pendekatan enterprise (usaha).

Pembangunan Sosial oleh Masyarakat, di mana masyarakat saling
bekerja sama secara harmonis serta memiliki tujuan yang sama untuk
memenuhi kebutuhan mereka, memecahkan permasalahan mereka dan
berusaha menciptakan kesempatan guna memperbaiki hidup.
Pendekatannya lebin  dikenal dengan nama  pendekatan
kemasyarakatan.

Pembangunan Sosial oleh Pemerintah, di mana pembangunan sosial
dilakukan oleh pemerintah, dengan agen-agennya yang Kkhusus,
pembuatan kebijakan, para perencana dan administraturnya. Negara
mewakili kepentingan masyarakat secara keseluruhan dan memiliki
tanggung jawab mengangkat kesejahteraan seluruh warganegaranya.
Pendekatannya lebih dikenal dengan nama pendekatan statist / negara.



Proses Pembangunan

Keswadayaan

® Tindakan

persama (collective
action) menjadi
Kebiasaan (habit) atau
pahkan

pudaya (culture) yang
telah terpola dan
melembaga yang
mendapatkan
pengakuan serta
dirasakan manfaatnya
dalam kehidupan
sehari-hari
masyarakat.




Proses Pembangunan

Keswadayaan

Kompetensi tersebut berisikan dua hal penting
yaitu,
rasa tanggung jawab sosial,

kesadaran akan kapasitas untuk hidup mandiri.
Hal inilah yang menciptakan terbentuknya self
confidence untuk melakukan berbagal upaya
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat
secara mandiri. Rasa percaya diri (self
confidence) Ini muncul karena masyarakat
merasa memiliki pengetahuan dan kearifan
lokal yang mereka  peroleh melalul
pengalamannya dalam proses belajar sosial
yang cukup panjang.




Proses Pembangunan
ACHYELEVCETR

‘s, © Gerak maju seluruh
¥ sistem sosial
tergantung pada
konsensus tentang
tujuan-tujuan dan
sarana-sarana, yaitu

VISI bersama
mengenal masa
depan yang mampu
meningkatkan
3 harapan-harapan
= e baru (Soedjatmoko,
= oo~ 7 dalam Colletta dan
T - g ARgee Khayam, 1987).



Analisis Kebijakan Pembangunan

Sosial
ORIENTASI PEMBANGUNAN DAERAH

Penguatan kapasitas meliputi :
individu, sistem dan kelembagaan
Menjadi aspek penting untuk
mewujudkan keberhasdan
organisasi, sehingga dalam priontas
pembangunan diletakkan sebagai
dasar yang mewarnai pembangunan.

Membangun budaya mengandung
makna membangun tatanilai
kehidupan masyarakatyang
didasarkan atas nilai filosofis DIY :
Hamemayu Hayuning Bawana

Pendapatan masyarakatdalam
dimensi sektoral dikenal dengan
istilah pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi dapat
berhasil apabila terjadi
interdependensi antara : pertanian
{luas), industridan jasa.

Pendidikan, diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan,
pemerataan dan keterjangkauan
pendidikan masyarakat, divtamakan
bagi penduduk miskindan yang
berada di daerah terpencil

Kesehatan, diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan,
pemerataan dan keterjangkauan
kesehatan masyarakat, diutamakan
bagi penduduk miskindan yang
berada di daerah terpencil
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Tantangan dalam Pembangunan

& TANTANGAN DALAM PEMBANGUNAN

arana dan
Prasarana yang
memadai dan
berkualitas

Koordinasi
yang baik
antar

stakholder Dunia usaha yg
E - A kondusif

SDM




Kerangka Pembangunan Daerah

Kerangka Pembangunan
Ekonomi Daerah

Penciptaan

Lapangan
l?:xtamn:umu - Pekerjaan
Ekonomi

yang lebih tinggi

Pemerataan Penurunan

Distribusi Kesenjangan
Pendapatan Wilayah Program
Ekonomi Strategis

Penurunan
Angka
Kemiskinan

dadang-solihin.blogspot.com







